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This study aims to examine the effect of Debt to Asset (DAR) and Current Ratio 
(CR) on Return on Asset (ROA) at PT Midi Utama Indonesia Tbk for the period 
2013-2022. The method used in this research is descriptive research with a 
quantitative approach. Data analysis using Sttiscal Product and Service 
Solusion Software (SPSS) version 26. The statistical tests used include: 
Descriptive Statistics, Normality Test, Heteroscedasticity Test, Multicolierity 
Test, Autocorrelation Test, F Test (Simultaneous Test), t Test (Partial Test), 
Multiple Linear Regression Analysis, Correlation Coefficient Analysis (R) and 
Coefficient of Determination Analysis (R^2). The research results from the t test 
(Partial) show that partially both Debt to Asset has no effect on Return on Asset, 
this is evidenced by the value of t_ (count) - 2.296 < t 2.36462 with a significant 
value of 0.055> 0.05 and Current Ratio has no effect on Return on Asset, this is 
evidenced by the value of t_ (count) 0.755 < t_ (table) 2.364624 with a 
significant value of 0.475 > 0.05. Likewise, with the results of the F Test 
(Simultaneous Test), the two variables Debt to Asset and Current Ratio have no 
effect on Return on Assets, this is proven by the value of 0.110b > 0.05 and the 
F_count value of 3.077 < 4.74. And from the Coefficient of Determination Test 
(R^2), the R-Square result is 0.468 which means that the influence of the DAR 
and CR variables on ROA is only 46.8% while the remaining 53.2% is influenced 
by variables not examined in this research. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Debt to Asset (DAR) dan 
Current Ratio (CR) terhadap Return on Asset (ROA) pada PT Midi Utama 
Indonesia Tbk periode 2013-2022. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah jenis penelitian dekriptif dengan pendekatan kuantitatif. Analisis 
data menggunakan Software Sttiscal Product and Service Solusion (SPSS) versi 
26. Adapun uji statistik yang digunakan meliputi: Statistik Deskriptif, Uji 
Normalitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Multikolieritas, Uji Autokorelasi, Uji F 
(Uji Simultan), Uji t (Uji Parsia), Analisis Regresi Linier Berganda, Analisis 
Koefisien Korelasi (R) dan Analisis Koefisien Determinasi (R2). Hasil 
penelitian dari Uji t (Parsial) menunjukan bahwa secara parsial baik Debt to 
Asset tidak memiliki pengaruh terhadap Return on Asset hal ini di buktikan 
dengan nilai thitung  - 2,296 < ttabel 2,36462 dengan nilai signifikan 0,055 > 
0,05 dan Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return on Asset hal ini 
dibuktikan dengan nilai thitung  0,755 <  ttabel  2,364624 dengan nilai 
signifikan 0,475 > 0,05. Begitu pula dengan hasil Uji F (Uji Simultan), kedua 
variabel Debt to Asset dan Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return 
on Asset hal ini dibuktikan dengan nilai sebesar 0,110b > 0,05 dan nilai 
Fℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑛𝑛𝑛𝑛3,077 < F𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  4,74. Dan dari Uji Koefisien Determinasi (R2), hasil R-
Square sebesar 0,468 yang berarti pengaruh variabel DAR dan CR terhadap 
ROA hanya 46,8% sedangkan sisanya sebesar 53,2% dipengaruhi oleh 
variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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1. PENDAHULUAN 

Aspek keuangan telah menjadi hal yang sangat penting bagi sektor bisnis global yang berkembang 
pesat. Koneksi antara perusahaan yang kuat dan ekonomi yang kompleks membantu industri keuangan 
mendapatkan perhatian yang lebih besar. Manajemen perusahaan harus bekerja keras dan menangani dana 
dengan benar agar dapat bersaing di pasar ini. Untuk menghadapi persaingan tersebut maka diperlukannya 
suatu pengerjaan serta pengolahan keuangan dengan teliti yang harus dilakukan oleh pihak manajemen di 
perusahaan. Didalam operasi keuangan, metode pemilihan keputusan wajib dilakukan secara cekatan dan 
akurat. Sangatlah penting untuk memiliki akses terhadap informasi yang relevan dan untuk dapat 
mengevaluasinya serta membuat keputusan berdasarkan informasi tersebut 

Analisis laporan keuangan perusahan adalah salah satu cara untuk mengetahui kinerja perusahaan 
dalam suatu periode. Oleh karena itu, sebelum kita menganalisis laporan keuangan, maka terlebih dahulu 
kita harus memahami hal-hal yang berkaitan dengan laporan keuangan. Pemahaman tentang laporan 
keuangan mulai dari pengertian, jenis, komponen yang terkandung, tujuan maupun sifat laporan keuangan 
sangat penting sehingga dalam melakukan analisis lebih mudah untuk menginterpretasikan (Kasmir, 
2019:66). 

Rasio keuangan adalah salah satu metode yang digunakan dalam analisis laporan keuangan. Empat 
komponen rasio keuangan, yaitu  rasio likuidias, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. 
Kinerja perusaahaan di masa depan dapat diprediksi dengan menggunakn metrik keuangan ini.  

Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya seberapa besar utang yang dimiliki perusahaan 
dibandingkan dengan aset. Secara umum, rasio solvabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam 
membayar seluruh kewajiban baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Kasmir, 2016:151). 

Rasio leverage atau  dikenal juga sebagai Debt to Asset Ratio (DAR) yaitu ratio hutang terhadap aset 
yang mengevaluasi semua hutang terhadap semua aset. Penggunaan hutang dalam operasi perusahan 
memiliki efek yang baik dan buruk, tergantung pada perusahaan. Jika proposi hutang tidak di perhatikan, 
perusahaan akan kehilangan keuntungan karena hutang menyebabkan bunga tetap. 

Rasio likuiditas dapat diukur dengan menggunakan salah satu dari tiga teknik yaitu Current Ratio, 
Quick Ratio dan Cash Ratio. Rasio tersebut mengambarkan kapasitas yang dimiliki perusahaan membayar  
kewajiban jangka pendek yang  perlu segera ditangani. Dalam penelitian ini,  Current Ratio mengambil 
peran sebagai rasaio likuiditas. CR digunakan untuk menilai kapasitas perusahaan menyelesaikan utang 
dan kontrak lainnya. Semakin kuat posisi perusahaan, semakin besar hasil perhitungannya. Perusahaan 
harus memperhatikan rasio lancar karena ini adalah alat berharga bagi investor untuk menentukan saham 
komite mana yang akan di beli.  

Rasio Profitabilitas kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode 
tertentu, perusahaan dengan kemampuan menghasilkan laba yang baik menunjukkan kinerja 
perusahaan yang baik sebab profitabilitas sering dijadikan sebagai ukuran untuk menilai kinerja 
perusahaan (Riyanto: 2008). Untuk memprediksi rasio profitabilitas dimasa depan dengan memanfaatkan 
ROA (return on assets). Munculnya keunggulan kompetitif dan hubunganya dengan signifikansi 
keberhasilan keuangan bisnis adalah hasil dari persaingan yang sangat selektif. Maka sangat penting untuk 
memfokuskan dan menyelidiki analisis kinerja keuangan perusahaan. ROA (return on assets) adalah   metrik 
digunakan untuk menilai rasio profitabilitas dan kinerja keuangan perusahaan.  
        Tabel 1 Debt to Asset, Current Ratio dan Return on Asset Ratio 

pada PT Midi Utama Indonesia Tbk periode 2013-2022 
   Tahun DAR (%)    CR (%)    ROA (%) 

2013 76,25 87,00 3,19 
2014 75,99 82,49 5,37 
2015 77,24 78,99 4,35 
2016 78,99 76,62 4,6 
2017 81,08 72,13 2,11 
2018 78,21 73,47 3,21 
2019 75,53 77,81 4,07 
2020 76,39 64,95 3,38 
2021 74,52 68,69 4,34 
2022 71,23 76,30 5,78 

                      Sumber: idx. PT Midi Utama Indonesia Tbk (Data diolah) 

Debt to Asset Ratio (DAR): Rasio ini menunjukkan persentase aset yang dibiayai oleh utang. Dalam 
tabel, DAR secara umum mengalami sedikit fluktuasi, namun ada tren penurunan dari 76,25% di tahun 
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2013 menjadi 71,23% pada tahun 2022. Ini menunjukkan bahwa proporsi utang terhadap aset perusahaan 
sedikit menurun selama periode tersebut. Current Ratio (CR): Rasio ini mencerminkan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. CR cenderung berfluktuasi, dengan penurunan 
yang cukup signifikan dari 87,00% di tahun 2013 menjadi 64,95% di tahun 2020. Namun, CR kembali 
meningkat menjadi 76,30% pada tahun 2022, menunjukkan perbaikan likuiditas perusahaan di tahun-
tahun terakhir. Return on Assets (ROA): ROA menggambarkan seberapa efektif aset perusahaan digunakan 
untuk menghasilkan laba. Nilai ROA tertinggi adalah 5,78% pada tahun 2022 dan terendah 2,11% pada 
tahun 2017. Ada peningkatan signifikan pada ROA setelah 2017, yang mengindikasikan perbaikan kinerja 
dalam menghasilkan laba dari aset perusahaan. Secara keseluruhan, tabel menunjukkan pergerakan yang 
fluktuatif pada ketiga rasio ini, dengan tren perbaikan pada DAR dan ROA di akhir periode, sedangkan CR 
menunjukkan peningkatan setelah menurun tajam di pertengahan periode 

 
Gambar 1 Kerangka Berpikir 

Hipotesis  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah "Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) dan Current ratio terhadap 
Return on Assets (ROA) pada PT Midi Utama Indonesia Tbk Periode 2013-2022". Agar lebih mempermudah 
pembahasan selanjutnya maka peneliti mengemukakan definisi operasional dari hipotesis di atas adalah 
sebagai berikut: 
1. H1 : Diduga terdapat pengaruh secara parsial DAR (X1) terhadap ROA  (Y) pada PT Midi Utama Indonesia   

Tbk Periode 2013-2022. 
2. H2 : Diduga terdapat pengaruh secara parsial CR (X2) terhadap ROA (Y) pada PT Midi Utama  Indonesia 

Tbk Periode 2013-2022.  
3. H3 : Diduga terdapat pengaruh secara simultan DAR (X1) dan CR (X2) terhadap ROA (Y) pada PT Midi 

Utama Indonesia Tbk Periode 2013-2022. 
 

2. METODE PENELITIAN  

Metode Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. Menurut 
Sujarweni (2014:12) Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari 
kuantifikasi (pengukuran). Jenis penelitian ini digunakan untuk mengetahui gambaran dan menerangkan 
keadaan perusahaan yang tergambar melalui laporan keuangan,dalam rangka memperoleh gambaran 
secara sistematis akan Debt to Asset Ratio (X1), Current Ratio (X2), dan Return on Asset (Y) yang kemudian 
diamati perubahan yang terjadi pada ketiga variabel tersebut baik kenaikan atau penurunannya. Penelitian 
ini dilakukan dengan pengambilan data laporan keuangan di bursa efek Indonesia melalui website internet 
www.idx.co.id dan link lainnya yang relevan dengan penelitian ini. Adapun teknik pengumpulan data 
sekunder, yaitu laporan keuangan pada PT Midi Utama Indonesia Tbk tahun 2013-2022. Populasi dalam 
penelitian ini adalah Laporan keuangan pada PT Midi Utama Indonesia Tbk pada tahun 2013 sampai dengan 
2022. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini publikasi atas laporan keuangan, khususnya Laporan Posisi Keuangan dan 
Laporan Laba Rugi pada PT Midi Utama Indonesia Tbk pada tahun 2013-2022 secara tahunan rutin selama 
periode yang digunakan dalam penelitian serta memiliki data.  
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Tabel 2. Operasional Variabel Penelitian 
No  Variabel Definisi Indikator Skala 
1. Debt to Asset 

Ratio(X1) 
Menurut Kasmir (2019:158) 
menyatakan bahwa Debt to Asset 
Ratio (DAR) merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur 
perbandingan antara total hutang 
dengan total aktiva. Dengan kata lain, 
seberapa besar aktiva perusahaan 
dibiayai oleh utang perusahaan 
berpengaruh terhadap pengelolaan 
aktiva. 

 
 
 
Debt to Assets Ratio =  

Total 𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷
Total 𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 𝑥𝑥100% 

 
 
 
 
Ratio 

2. Current ratio (X2) Menurut Kasmir (2019:134) 
memberikan batasan bahwa “Current 
ratio merupakan salah satu rasio 
likuiditas dan Current ratio atau rasio 
lancar merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan perusahaan 
dalam membayar kewajiban jangka 
pendek atau utang yang segera jatuh 
tempo pada saat ditagih secara 
keseluruhan”.  

 
 
 
 
 
Current ratio =
Aktiva Lancar

Kewajiban Lancar
𝑥𝑥100% 

 

 
 
 
 
 
 
Ratio 

2.  Return on Assets 
(Y) 

Menurut Kasmir (2019:203) hasil 
pengembalian investasi atau lebih 
dikenal dengan nama return on total 
assets merupakan rasio yang 
menunjukkan hasil (return) atas 
jumlah aset yang digunakan dalam 
perusahaan. ROA juga merupakan 
suatu ukuran tentang efektivitas 
manajemen dalam mengelola 
investasinya. Semakin kecil (rendah) 
rasio ini, semakin kurang baik, 
demikian pula sebaliknya. Artinya 
rasio ini digunakan untuk mengukur 
efektivitas dari keseluruhan operasi 
perusahaan. 

 
 
 
 
𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅 𝑜𝑜𝑜𝑜 𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 

=
𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵ℎ
𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 𝑥𝑥100% 

 
 
 
 
 
Ratio 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Analisis Statistik Deskriptif  

Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif 
              Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Debt to Asset 10 71.00 81.00 76.5000 2.63523 
Current Raio 10 65.00 87.00 75.8000 6.37356 
Retrun on Asset 10 2.00 6.00 3.9000 1.19722 
Valid N (listwise) 10     

Sumber berdasarkan data yang diolah melalui SPSS versi 26 
Dari tabel diatas menunjukan jumlah pengamatan pada PT Midi Utama Indonesia terdiri dari 10 

tahun, nilai rata-rata pada variabel DAR sebesar 76.5000  dan Strandard Deviation sebesar 2.63523. Pada 
variabel Current Ratio (CR) sebesar 75.8000  merupakan nilai rata-rata (mean), sedangkan standard 
deviation sebesar 6.37356. Nilai mean dari variabe ROA adalah sebesar 3.9000, sedangkan Standard 
Deviation sebesar1.19722. 
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Uji Asumsi Klasik  
Uji Normalitas  

 
Gambar 2 Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas P-Plot yang disajikan diatas, terlihat bahwa titik-titik  memiliki distribusi 
secara diagonal dan berorientasi pada arah yang ditentukan. Hal ini menunjukkan bahwa data yang 
terkumpul berdistribusi normal dan teratur.  
 
Uji Multikolineritas 

Tabel 4 Uji Multikolineritas 
Coef�icientsa 

Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1 Debt to Asset .994 1.006 
Current Ratio .994 1.006 

a. Dependent Variable: ROA  
Sumber berdasarkan data yang diolah melalui SPSS versi 26 

Berdasarkan data diats, nilai yang diperoleh adalah tolerance 0,994 > 0,10 dan nilai VIF 1,006 < 10. 
Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolineritas karena kedua variabel tersebut tidak menunjukkan 
adanya multikolinieritas antara variabel independent dalam model regresi ini.  
 
Uji Heteroskedestisitas 

 
Sumber berdasarkan data yang diolah melalui SPSS versi 26 

Gambar 3 Uji Heteroskedestisitas 
Dari gambar diatas, terlihat jelas tidak terjadi heteroskedestisitas karena titik-titik tersebar secara 

acak, tidak tersusun dalam suatu pola tertentu, serta tidak mengumpul di satu titik, melainkan menyebar 
secara acak dibawah dn diatas angka 0 pada sumbuh Y. Hal ini menunjukan bahwa tidak terjadi 
heteroskedestisitas. 
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Uji Autokolerasi  
Tabel 5 Uji Autokolerasi 

 
Sumber berdasarkan data yang diolah melalui SPSS versi 26 

Dari hasil diatas menunjukan hasil yang tidak dapat disimpulkan, didukung oleh nilai Durbin 
Watson (DW) sebesar 2,012 nilai tersebut dikontraskan dengan tabel nilai Durbin Watson. Sebagai 
perbandingan, kisaran dL =0,6972 dan dU=1,6413. Parameter dU < DW < 4 – dU merupakan syarat tidak 
terjadinya autokorelasi. Tidak terdapat atau terjadi autokorelasi dalam penelitian ini, dapat dilihat dari 
hasil uji autokorelasi diatas  1,6413 < 2,012 < 2,3587. 
 
Analisis Kelayakan Model  
Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi 

 
  Sumber berdasarkan data yang diolah melalui SPSS versi 26 

Berdasakan di atas diperolah angka R Square sebesar 0,468 atau (KD = 𝐫𝐫𝟐𝟐 x 100% = 0,468 x 100% 
= 46,8%). Dengan demikian menunjukkan bahwa presentase kontribusi variable DAR dan CR terhadap ROA 
sebesar 46,8%. Sementara itu 53,2% pengaruhnya disebabkan oleh variabel-variabel lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini. Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa apabila R koefisien korelasi 
sebesar 0,684 atau sebesar 68,4%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 
variabel independen dan dependen. Dalam penelitian ini, terdapat hubungan korelasi yang kuat antara  DAR 
dan CR terhadap ROA . 

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 7. Analisis Regresi Linier Berganda 

     
   Sumber berdasarkan data yang diolah melalui SPSS versi 26 

Hasil output SPSS tabel diatas pada Unstandardized Coefficients kolam B Constanta (a) adalah 
22.995 skor Debt to Asset (b) adalah -0,288 skor Current Ratio (b) adalah 0,039. Maka dari data tersebut, 
diperoleh persamaan regresi. 

ROA= 22.995 - 0,288 DAR+ 0,039 CR + e 
Berdasarkan persamaan linier regresi berganda di atas, maka hasil regresi berganda dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Koefisien Konstanta berdasarkan perhitungan regresi adalah sebesar 22.995 dengan nilai positif, jika 
nilai Debt to Aset ( X1) dan Current Ratio ( X2) nol atau tidak ada maka nilai variabel Y atau Return on 
Asset (Y) adalah 22.995. 
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2. Koefisien Regresi untuk Debt to Asset (X1) menunjukan arah hubungan yang negatif sebesar -0,288 
maka bisa diartikan bahwa jika variabel Debt to Asset (X1) Setiap terjadi kenaikan 1% maka variabel 
Return on Asset (Y) akan mengalami penurunan sebesar -0,28. 

3. Koefisien Regresi untuk Current Ratio ( X2) menunjukan arah hubungan yang positif sebesar 0,039 
maka  diartikan jika variabel Current Ratio (X2) meningkat, maka variabel Return on Asset (Y) juga 
akan meningkat sebesar 0,039. 

 
Uji Hipotesis  
Uji t (Parsial) 

Tabel 8. Uji t (Parsial) 

 
Sumber berdasarkan data diolah melalui SPSS versi 26 

1. Pengaruh Debt to Asset terhadap Return on Asset  
      Hasil penelitian uji t menunjukkan bahwa DAR terhadap ROA tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan karena nilai signifikansi pada tabel yaitu sebesar 0,055 > 0,05. Selain itu nilai thitung, 
diketahui thitung  - 2,296 < ttabel 2,36462 sehingga disimpulkan DAR tidak memiliki pengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. 

2. Pengaruh Current Ratio terhadap Return on Asset 
      Berdasarkan nilai signifikasi dari tabel tersebut diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,475 > 0,05 

yang mengidentifikasi bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Current Ratio dan  
Return on Asset. Berdasarkan nilai t, diperoleh thitung  0,755 <  ttabel 2,364624 maka dapat 
dikatakan bahwa Current Ratio tidak memiliki pengaruh yang berarti terhadap Return on Asset. 

 
Uji F (Simultan) 

Tabel 9 Uji F (Simultan) 

 
    Sumber berdasarkan data diolah melalui SPSS versi 26 

Hasil uji F pada tabel 9 di atas, nilai signifikansi untuk variabel X1 dan X2 secara bersama-sama 
(simultan) terhadap Y adalah sebesar 0,110b > 0,05 dan nilai Fℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖3,077 < 4,74 sehingga didapatkan H3 
ditolak. Hal ini sudah menunjukan bahwa secara simultan, baik variabel DAR (Debt to Asset) maupun CR 
(Current Ratio) tidak berpengaruh terhadap variabel ROA (Return on Asset). 
 
Pembahasan Penelitian 
Pengaruh secara Parsial Debt to Asset (𝐗𝐗𝟏𝟏) terhadap Return on Asset (Y) 

Berdasarkan hasil Hipotesis pertama (H𝟏𝟏) pada penelitian ini yang menyatakan bahwa secara 
parsial diduga Debt to Asset (DAR) terdapat pengaruh terhadap Return on Asset (ROA) ditolak. Berdasarkan 
hasil uji t menunjukan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,055 > 0,05 sehingga dapat diartikan H1 ditolak 
dan selain itu diketahui nilai thitung  - 2,296 <  ttabel   2,364624 yang semakin mendukung intepretasi bahwa 
H1 ditolak. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa DAR tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap ROA pada PT Midi Utama Indonesia Tbk. 
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Pengaruh secara Parsial Current Ratio (𝐗𝐗𝟐𝟐) terhadap Return on Asset (Y) 
Berdasarkan Hipotesis kedua (H2) menyatakan secara parsial diduga Current Ratio 

(X2) berpengaruh terhadap Return on Asset (Y) ditolak. Berdasarkan tabel hasil uji t menunjukan bahwa 
nilai signifikan sebesar 0,475 > 0,05 sehingga dapat di artikan H2 ditolak dan selain itu diketahui nilai thitung  
0,755 <  ttabel  2,364624 sehingga dapat dirtikan bahwa H2 ditolak.  Berdasarkan nilai signifikasi dari tabel 
diatas diperoleh tingkat nilai signifikasi sebesar 0,475 > 0,05. Oleh karena itu, dapat dikatakan Return on 
Asset tidak banyak dipengaruhi oleh Current Ratio. Dapat disimpulkan dari nilai t hitung bahwa ROA PT 
Midi Utama Indonesia Tbk tidak dipengaruhi secara signifikan oleh Current Ratio, karena thitung  0,755 <  
ttabel  2,364624. 
 
Pengaruh Debt to Asset dan Current Ratio terhadap Return on Asset  

Berdasarkan hasil sebelumnya diperoleh angka R sebesar 0,468 atau 46,8% . Hal ini menunjukkan 
bahwa 46,8% ROA dikontribusikan oleh DAR dan CR sebesar 46,8%. Sedangkan variabel yang tidak 
dimasukan dalam penelitian ini memiliki pengaruh sebesar 53,2% sisanya. Nilai signifikasi sebesar 0,110 > 
0,05 dan nilai Fℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖3,077 < F𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  4,74. Karena nilai  signifikan 0,110b > 0,05 dan nilai Fℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖3,077 < F𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  
4,74. Maka hal ini H3 ditolak, karena menunjukan bahwa kedua variabel  DAR dan CR secara bersama 
(simultan) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel ROA. 
 

4. PENUTUP 

Berikut merupakan kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai pengaruh Debt to 
Asset Ratio (DAR) dan Current Ratio (CR) terhadap Retrun on Asset (ROA) pada PT Midi Utama Indonesia 
Tbk periode 2013-2022. Maka dapat diambil Kesimpulan sebagai berikut: Hasil uji parsial (Uji t) 
disimpulkan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Retrun on Asset 
(ROA) pada PT Midi Utama Indonesia Tbk periode 2013-2022. Hal ini terlihat pada uji parsial (Uji t), dengan 
nilai signifikansi Debt to Asset terhadap Return on Asset sebesar 0,055 yang berarti   lebih besar dari 
persyaratan 0,05 (0,055 > 0,05) dan nilai tℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  sebesar -2,296 yang berarti lebih kecil dari t𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  2,364624 
(tℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖   -2,296 < t𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  2,364624). Hasil uji parsial (Uji t) disimpulkan Current Ratio (CR) tidak 
perpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada PT Midi Utama Indonesia Tbk periode 2013-
2022. Hal ini dapat dilihat pada uji parsial (Uji t), dengan nilai signifikansi Current Ratio terhadap Return 
on Asset sebesar 0,475 yang artinya lebih besar dari persyaratan 0,05 (0,475 > 0,05) dan nilai tℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 0,775 
yang berarti lebih kecil dari t𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  2,364624 (tℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  0,755 < t𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡2,364624).Hasil uji simultan (Uji F) DAR 
dan CR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA pada PT Midi Utama Indonesia Tbk pada periode 
2013-2022. Hal ini terlihat dari hasil uji F (Uji Simultan), dimana dari uji F nilai signifikansi sebesar 0,110 
lebih besar dari syarat yang dipersyaratan 0,05 (0,110b > 0,05) dan hasil Uji F diperoleh nilai Fℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖3,077 
hal ini menunjukan bahwa nilai F_hitung lebih kecil dari  F𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 sebesar 4,74 (3,077 < 4,74). 
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